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MAKNA SIMBOLIK KAIN SONGKET SUKARARA LOMBOK TENGAH
NUSA TENGGARA BARAT (NTB)

Oleh Yulinda Misnawati
NIM 12206241027

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna simbolik yang
terkandung dalam kain songket Desa Sukarara Lombok Tengah Nusa Tenggara
Barat berdasarkan jenis motif.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan subjek kain songket Desa
Sukarara. Objek penelitian difokuskan pada makna simbolik kain songket Desa
Sukarara berdasarkan motif kain. Data diperoleh dengan teknik dokumen,
wawancara, dan studi dokumentasi. Data akan dianalisis dengan teknik Miles &
Huberman yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, reduksi data,
display data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data diperoleh
melalui trianggulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Motif kain songket yang ada di
Desa Sukarara adalah motif wayang, subahnale, motif keker atau merak, motif
bintang empat, dan motif alang atau lumbung. (2) Makna simbolik yang
terkandung dalam motif — motif tersebut dapat disimpulkan menjadi sebagai
berikut: Manusia diwajibkan untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa, yaitu
Allah SWT sebagaimana diajarkan oleh agama Islam. Islam juga mengajarkan
manusia agar saling menghormati dan menghargai antar sesama sehingga dapat
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang antara manusia yang satu dengan yang
lain. Cinta yang abadi adalah anugerah dari Tuhan kepada manusia. Selain
kebutuhan akan cinta, manusia juga membutuhkan kebutuhan lain, seperti
kebutuhan akan pangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia bisa
bercocok tanam dan mempelajari tentang musim untuk menentukan masa tanam
agar manusia dapat hidup makmur dan sejahtera.

xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia kata culture diartikan menjadi kata kebudayaan yang
berasal dari kata sanskerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari budhi yang
berarti budi atau akal. Kata budaya dipakai sebagai singkatan kebudayaan
yang artinya sama dengan cipta, rasa, karsa dengan hasilnya berkaitan dengan
kebudayaan dijelaskan bahwa kebudayaan merupakan keseluruhan sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat (Dharsono dan Sunarni: 2007)

Budaya atau kebudayaan tidak lepas kaitannya dengan masyarakat.
Segala hasil aktivitas yang dilakukan oleh manusia dalam masyarakat
pendukungnya disebut kebudayaan. Nanang Rizali (2000) menjelaskan
tentang kebudayaan berkaitan dengan makna, nilai, dan simbol. Pemahaman
dinamika kebudayaan pada dasarnya memahami masalah makna, nilai dan
simbol yang dijadikan acuan oleh sekelompok masyarakat pendukungnya.

Di Indonesia, budaya atau kebudayaan yang dimiliki sangat beraneka
ragam. Hal ini sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis yang merupakan
negara kepulauan sehingga setiap daerah memiliki kebudayaan yang berbeda.
Selain itu, kebudayaan juga dipengaruhi oleh pengaruh dari luar. Sejak
beratus —ratus tahun yang lalu, karena letaknya yang strategis Indonesia

dipilih sebagai tempat lalulintas perdagangan Asia Tenggara. Daerah —



daerah pantai di Kepulauan Indonesia telah menunjukkan adanya pengaruh
luar yang diakibatkan oleh hubungan perdagangan.

Selain kondisi geografis, Indonesia merupakan negara dengan jumlah
suku bangsa yang banyak diantaranya Jawa, Sunda Madura, Bugis, Batak,
Bali, Betawi, Banjar, Aceh Dayak, Toraja, Sasak dan lain sebagainya yang
tersebar di seluruh Nusantara. Keberadaan suku bangsa tersebut juga
mempengaruhi keragaman budaya yang mengakibatkan budaya di setiap
daerah berbeda. Berdasarkan pengertian kebudayaan yang sudah dijelaskan di
depan, segala hasil karya manusia merupakan kebudayaan. Salah satunya
adalah kain songket.

Kain songket merupakan kain yang ditenun dengan menggunakan
benang emas atau perak dan dihasilkan di daerah — daerah tertentu saja. Salah
satunya adalah pulau Lombok yang merupakan salah satu wilayah di provinsi
Nusa Tenggara Barat.Penduduk asli pulau Lombok adalah orang Sasak.
Sasak adalah suku yang mendiami pulau tersebut yang menurut ceritanya
mereka berasal dari Jawa dengan menggunakan Sasak (rakit atau sampan
kecil). Sedang mayoritas penduduknya beragama Islam. Secara geografis
pulau Lombok berdekatan dengan pulau Bali.

Salah satu daerah penghasil songket di pulau Lombok ialah Desa
Sukarara. Desa ini merupakan sentra produksi kain songket. Kain — kain
songket ini digunakan dalam berbagai kegiatan adat, mulai dari upacara

keagamaan hingga upacara perkawinan. Kain — kain songket tersebut



digunakan sebagai pakaian adat. Dengan kata lain, kain songket Desa
Sukarara bisa digunakan di setiap kegiatan adat.

Kain songket pertama kali digunakan oleh Raja Panji Sukarara dan
Dinde Terong Kuning. Kain songket yang digunakan adalah kain songket
dengan motif subahnale yang merupakan salah satu motif yang paling dikenal
olen masyarakat. Pada saat itu, kain songket tersebut digunakan untuk
menambah kewibawaan sang raja. Sejak saat itulah, kain songket ini
digunakan sebagai pakaian adat. Kain songket Desa Sukarara dibuat dengan
cara ditenun atau dalam bahasa sasak biasa disebut nyensek. Kegiatan nyensek
merupakan aktivitas yang telah dilakukan secara turun temurun. Tradisi ini
dimanfaatkan sebagai salah satu identitas atau potensi yang dimiliki Desa
Sukarara. Dengan adanya potensi ini telah membantu meningkatkan
perekonomian yang ada di Desa Sukarara.

Kegiatan nyensek atau menenun kain songket kini dijadikan sebagai
salah satu mata pencaharian masyarakat Desa Sukarara, khususnya bagi kaum
hawa. Jika pada masa lampau kegiatan nyensek dilakukan sebagai kegiatan
sampingan untuk mengisi waktu luang, kini masyarakat lebih banyak
menggunakan waktunya untuk menenun. Hal ini dikarenakan peminat
terhadap kain songket mulai bertambah. Sebagai salah satu potensi yang ada
di Desa Sukarara, pemerintah bahkan telah membuat sebuah kegiatan tahunan
khusus untuk kegiatan nyensek ini. Kegiatan tersebut dinamakan begawe jelo

nyensek, dimana hari itu para penenun yang ada di Desa Sukarara melakukan



kegiatan nyensek atau menenun bersama. Hal ini juga membuktikan bahwa
kain songket memiliki nilai komersial yang cukup tinggi.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti bermaksud untuk mengetahui
lebih dalam atau memahami tentang kebudayaan yang ada di pulau Lombok
khususnya tentang kain songket yang ada di Desa Sukarara Kabupaten
Lombok Tengah. Salah satu caranya adalah dengan memahami makna, nilai,
dan simbol yang dijadikan acuan dalam masyarakat. Hal inilah yang menjadi
dasar dalam penelitian yang berjudul Makna Simbolik Kain Songket Sukarara

Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat (NTB).

B. Fokus Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diteliti terfokus
pada makna simbolik kain songket Desa Sukarara berdasarkan makna

filosofis motif yang dimiliki kain songket.

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui latar belakang kain songket Desa Sukarara.
2. Mengetahui jjenis motif kain songket Desa Sukarara.
3. Mengetahui makna simbolik yang terkandung dalam kain songket Desa

Sukarara Lombok Tengah, NTB berdasarkan motif kain.



D. Manfaat
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis, yaitu sebagai
berikut:
1. Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat :
a. Memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan khususnya dalam
bidang seni budaya.
b. Memberikan sumbangan pengetahuan dalam bidang seni Kkerajinan,
khususnya dari segi motif.
2. Praktis
a. Memberikan gambaran dan penjelasan tentang kain songket Desa
Sukarara, Lombok Tengah NTB.
b. Sebagai acuan dalam melakukan penelitian lain yang berkaitan dengan
kain songket.
c. Memperkaya ilmu pengetahuan kepada peneliti dan pembaca dalam

melakukan penelitian dan membuat tulisan.



BAB I1
Kajian Pustaka

A. Simbol
1. Pengertian Simbol

Secara etimologis kata simbol berasal dari kata Yunani symbolos
yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan suatu hal kepada
seseorang. Simbol merupakan pernyataan dua hal yang disatukan
berdasarkan dimensinya. Simbol dapat juga dimanfaatkan sebagai identitas
komunitasnya. Simbol diartikan juga sebagai suatu tanda yang ditentukan
oleh suatu catatan yang berlaku umum, kesepakatan bersama atau
konvensi (seperti: gerakan tubuh atau menganggukkan kepala sebagai
tanda setuju). Di bagian lain dinyatakan bahwa “simbol adalah tanda yang
mewakili objeknya melalui kesepakatan atau persetujuan dalam konteks
spesifik.” (Danesi, 2011: 33

Dari uraian di atas, dapat dirangkum pengertian bahwa simbol
merupakan tanda yang digunakan untuk mewakili objek tertentu yang
memiliki makna dan diwujudkan dalam seni. Seperti halnya simbol yang
terdapat pada pakaian adat suku Sasak berupa kain songket Desa Sukarara
juga memiliki makna tertentu yang terwujud dalam motif kain.
2. Budaya, Manusia dan simbol

Sebagai makhluk budaya manusia terus menerus mengembangkan
bakat bahkan menciptakan kemungkinan baru dalam kehidupannya berupa

gagasan — gagasan, simbol — simbol dan nilai — nilai hasil karya dan



perilaku manusia. Dapat dikatakan juga bahwa manusia adalah makhluk
bersimbol dimana kebudayaan manusia sangat erat kaitannya dengan
simbol. Atau dengan kata lain dunia kebudayaan adalah dunia simbol.
Simbol mengandung unsur perluasan pemandangan terhadap fakta yang
ada yang memiliki makna yang bersifat kejiwaan. Sehingga dapat
disimpukan bahwa manusia mengenal dunia melalui berbagai macam

simbol (Herusatoto: 2008).

3. Simbol dan bahasa

Menurut Herusatoto (2008), bahasa adalah alat komunikasi atau
alat penghubung antar manusia. Komunikasi antar manusia menggunakan
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Komunikasi juga bisa
dalam bentuk lain yaitu dengan menggunakan lambang- lambang atau
simbol — simbol. Simbol yang digunakan bisa berupa kata atau bahasa

tulis, isyarat, gerak tubuh, gambar, warna atau rupa.

4. Simbol dan religi

Simbol dan lambang sangat erat kaitannya dengan religi. Simbol —
simbol atau lambang — lambang juga memiliki kedudukan di dalam religi,
yaitu sebgai alat atau perbuatan dalam upacara religius. Kedudukan
seimbol atau tindakan simbolis dalam religi adalah merupakan
penghubung antara komunikasi human-kosmis dan komunikasi religius

lahir dan batin.



5. Simbolisme dan budaya manusia

Simbolisme sangat menonjol perannya dalam religi. Segala bentuk
upacara religius dan upacara — upacara peringatan apapun oleh manusia
adalah bentuk simbolisme. Peran kedua simbolisme adalah dalam tradisi
atau adat istiadat dimana akan terlihat dalam upacara adat yang merupakan
warisan turun temurun dari generasi ke generasi selanjutnya. Peranan
menonjol selanjutnya ialah dimana dimana simbolisme digunakan dalam
ilmu pengetahuan.

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan, ada ilmu yang khusus
untuk mempelajari seluk beluk dari lambang atau simbol yang dinamakan
semeotics. Simbol juga bisa dibedakan dengan cara pembedaan formal
yang meliputi simbolisme diskursif dan simbolisme presentasional.simbol
diskursif adalah simbol yang cara penangkapannya dipakai intelek,
disampaikan secara beraturan. Sedang simbolisme presentasional adalah
yang cara penangkapannya tidak memerlukan intelek, dengan spontan
menghadirkan apa yang dikandungnya. Simbolisme presentasional biasa
digunakan dalam seni dimana arti yang terkandung dalam seni bisa
ditangkap secara keseluruhan, melalui hubungan antarelemen — elemen

simbol dalam struktur keseluruhan.

B. Songket

1. Pengertian Songket



Songket adalah kain yang ditenun dengan menggunakan benang
emas atau benang perak dan dihasilkan dari daerah — daerah tertentu saja
di sebagian besar wilayah Indonesia.Variasi atau aneka warna songket
dilihat dari penggunaan jenis benangnya. Benang tersebut kemudian
dipergunakan untuk menghiasi permukaan kain tenun, bentuknya seperti
sulaman dan dibuat pada waktu yang bersamaan dengan menenun dasar
kain tenunnya (kartiwa: 1989).

Dalam pembuatan motif kain songket ada yang menutup
keseluruhan, sebagian dan ada juga kombinasi penuh dan sebagian pada
satu permukaan kain. Sedangkan bentuk tertentu dibuat dengan
menyisipkan benang tambahan baik diatas maupun dibawah benang pakan
dengan cara mengangkat atau menjungkit. Untuk Desainnya dibuat dengan
cara menghitung komposisi tingkat — tingkat benang dalam bentuk
susunan yang menyerupai segitiga walaupun dalam bentuk bermacam —
macam pola motif. Prinsip benang tambahan itu disebut songket, karena
dihubungkan dengan proses menyungkit atau menjungkit benang dalam

membuat pola hias.

2. Prinsip Songket

Ada beberapa istilah dari beberapa daerah yang menyebutkan asal
kata songket. Misalnya di Palembang mengatakan bahwa kata songket
berasal dari kata songko yaitu saat pertama orang menggunakan benang

emas sebagai benang hiasan dari sebuah ikat kepala. lkat kepala itu
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bernama songko. Di Sumatera Barat menggunakan istilah yang sama dari
istilah songket itu dari kata sungkit dari kata kerja menjungkit benang. Di
Bali menggunakan kata nyuntik yang dapat dihubungkan dengan
perencanaan motif. Sementara di Sulawesi Tengah, istilah songket atau
sungkit diucapkan subi. Songke dan selungka digunakan di Sumbawa Nusa
Tenggara Barat.

Ada beberapa daerah yang menyebutkan songket dengan istilah
lain berdasarkan jenis benang yang digunakannya. Di Sumbawa yang
diartikan songket khususnya kain tenun yang dihias dengan hiasan benang
emas dan perak. Sedangkan selungka atau diucapkan selungkang yaitu
kain tenun yang dihias dengan songket benang berwarna. Di Lombok,
istilah songket digunakan untuk kedua jenis tersebut. Di Flores kain tenun
dengan hiasan serupa disebut songket walaupun hanya menggunakan
benang kuning menyerupai kuning emas. Di Pandai Sikek, Sumatera Barat
hasil jenis tenunan semua jenis benang emas disebut songket walaupun
jenis benang yang digunakan adalah makau yaitu benang emas yang kasar
berkualitas rendah disebut benang kalengkang. Di Aceh kain sarung
dengan Desain benang emas disebut ija kasap. Di Sulawesi Tengah
benang logam emas dan perak pada kain songket disebut sarung subi

kumbaja, sedang kalau hanya dari benang biasa disebut subi sabe.
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C. Motif

Motif adalah desain yang dibuat dari bagian- bagian bentuk,
berbagai macam garis atau elemen — elemen, yang terkadang begitu kuat
dipengaruhi oleh bentuk — bentuk stilasi alam benda, dengan gaya ciri khas
tersendiri. Motif mengandung nilai — nilai keindahan dan dilandaskan pada
perkembangan ide dan imajinasi. Setiap motif dibuat dengan berbagai
bentuk dasar atau berbagai macam garis, misalnya garis berbagai segi
(segitiga, segiempat), garis ikal atau spiral, melingkar, berkelok — kelok
(horizontal dan vertikal), garis yang berpilin — pilin dan saling jalin —
menjalin, garis yang berfungsi sebagai pecahan (arsiran) yang serasi, garis
tegak, miring dan sebagainya (Suhersono: 2007).

Motif merupakan susunan terkecil dari gambar atau kerangka
gambar pada benda. Dengan kata lain motif merupakan pokok pikiran atau
bentuk dasar suatu gambar. Motif terdiri atas unsur bentuk atau objek,
skala atau proporsi, dan komposisi. Motif menjadi pangkalan atau pokok
dari suatu pola. Motif itu mengalami proses penyusunan dan diterapkan
secara berulang — ulang sehingga diperoleh suatu pola. Pola itulah yang
nantinya akan diterapkan pada benda lain yang nantinya akan menjadi
sebuah ornamen.

Gaya ornamen yang berkembang dalam periode zaman, dapat
diamati dengan mendasari daerah per daerah serta kelompok suku yang
memiliki kekuatan khas dalam perwujudannya. Ornamen tertentu tersebut

merupakan suatu ciri atau corak khas kebudayaan suatu suku, daerah atau
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kawasan yang memudahkan Kkita untuk mengenali darimana asal
kebudayaan tersebut. Motif dibuat dengan cara menyusun, merangkai,
memadukan bentuk — bentuk dasar motif, bentuk berbagai dasar motif,
bentuk berbagai garis, dan sebagainya, sedemikian rupa sehingga tercipta
sebuah bentuk gambar (motif) baru yang indah, serasi, bernilai seni, serta
orisinal. Motif terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu motif geometris

dan non geometris.

1. Motif geometris

Motif geometris merupakan motif yang didasarkan pada bentuk —
bentuk geometris baik itu berupa persegi, elips, lingkaran, segi tiga dan
lain — lain. Motif geometris antara lain berupa pilin, tumpal, meander dan

swastika.

Gambar I: Motif pilin
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Gambar Il: Motif meander

Gambar 111: Motif Tumpal

SR SH

Gambar IV: Motif Swastika

2. Motif non geometris

Motif non geometris merupakan motif yang sangat dipengaruhi
oleh bentuk — bentuk yang ada di alam nyata. Bentuk perwujudannya bisa
berupa manusia, binatang, dan tumbuhan serta benda — benda mati, seperti
batu, gunung, awan, dan sebagainya.

Menurut Suhersono (2011), motif dibagi menjadi 4 motif dasar,
yaitu:

1. Motif alami (natural forms)
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Motif ini dipengaruhi oleh bentuk yang berasal dari alam.
Perwujudannya bisa berupa daun, pohon, awan, gunung, pelangi dan
sebagainya.

2. Motif dekoratif (decorative forms)

Motif dekoratif sama dengan bentuk alami yaitu motif yang
dipengaruhi oleh bentuk alam. Bentuk alam ini kemudian distilasi
(digayakan, distorsi) ke dalam motif hias (dekoratif) dengan pengolahan
secara imajinatif atau khayalan.

3. Motif geometris (geometric forms)

Motif ini merupakan motif yang dibuat berdasarkan pada bentuk
elemen geometris seperti lingkaran, persegi, segi tiga, persegi panjang dan
lain — lain.

4. Motif abstrak (abstract forms)

Motif abstrak adalah imajinasi bebas yang perwujudannya meniru

atau berasosiasi dengan berbagai bentuk objek maupun alam. Motif ini

memiliki bentuk visualisasi yang tidak kasat mata.

D. Pola

Merupakan unsur dasar yang digunakan dalam sebagai pedoman
dalam merancang suatu hiasan. Pola dihasilkan dari proses penyusunan
motif yang diterapkan secara berulang (Suhersono: 2007). Bisa dikatakan
juga bahwa pola merupakan unsur terkecil dari motif. Pola kemudian

diterapkan pada bidang atau benda lain yang digunakan untuk menghias
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baik bagian tertentu maupun secara keseluruhan. Menurut Sipahelut dan
Petrussamadi (1991), pola hiasan mengacu pada tata letak motif benda
yang akan dihias. Motif harus ditempatkan pada arah tertentu agar
memiliki kesan kesatuan. Jadi pola merupakan konsep tata letak motif.

Ada beberapa pola yang bisa dipakai untuk menghias bidang
berupa kain diantaranya yaitu, pola tebar, pola berangkai, pola pinggiran,
pola sudut, dan pola bebas.
1. Polatebar

Dalam pola tebar, motif- motif biasanya diletakkan secara teratur
dengan jarak tertentu. Motif dapat diletakkan searah, dua arah, atau ke
semua arah.
2. Pola berangkai

Pola berangkai merupakan pola tebar yang menhubungkan satu
motif dengan motif yang lain, baik secara vertikal, horizontal, atau
diagonal.
3. Pola pinggiran

Pola ini diletakkan pada bagian pinggir kain secara berjajar dan
saling berhubungan.
4. Polasudut

Pola sudut khusus digunakan untuk menghias bagian sudut kain.

Motif diletakkan di bagian sudut.

5. Pola bebas
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Pola bebas adalah pola yang bentuk dan penempatan motifnya
bebas menurut keinginan. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menggunakan pola bebas ini, antara lain harmonis dan memperindah objek
yang dihias, tidak mengganggu kain utama, dan tidak mengganggu
kenyamanan pemakainya.

Menurut Suhersono (2011), ada tiga prinsip dalam membuat pola,
antara lain pengulangan, selang — seling (alternation) dan radiasi
(radiation).

1. Pengulangan

Pengulangan adalah penggambaran motif secara berulang.
Pengulangan dibagi menjadi 4 jenis:

a. Pengulangan formal ialah pengulangan dua motif yang sisi — sisinya
sama dan serupa.

b. Pengulangan informal merupakan pengulangan suatu motif yang tidak
seragam.

c. Pengulangan linier adalah pengulangan suatu motif dari garis yag
sudah pasti.

d. Pengulangan pola dimana — mana

Pengulangan ini merupakan pengulangan suatu bentuk pola satu
atau lebih yang digunakan untuk mengisi permukaan yanh akhirnya

membuat bidang permukaan terisi seragam.

2. Selang - seling (alternation)
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Susunan pola selang — seling (alternation) akan menghasilkan pola
yang lebih menarik dan bervariasi. Bentuk yang diulang adalah perubahan
motif, ukuran dan warna. Pola selang — seling dibagi menjadi 2 macam,
yaitu:

a. Penyusunan pola berlawanan (counter-change) adalah penyusunan
pola dengan cara berlawanan dengan perubahan selang — seling, gelap
dan terang atau potif dan negatif dan bentuk pengulangan pada warna
dan corak.

b. Penyusunan pola berkelok — kelok (interchange) ialah penyusunan
pola berkelok — kelok atau simpangan yang dapat diubah ke dalam
berbagai posisi, ukuran, wara, dan saling melengkapi.

3. Radiasi (radiation)

Radiasi (radiation) adalah penyebaran garis — garis Yyang
diperlihatkan secara menyebar ke berbagai arah yaitu dari sebuah titik,

titik awal bisa saja di tengah dan berdasarkan sumbu elemen.

E. Suku Sasak

Suku Sasak adalah suku bangsa yang mendiami pulau Lombok dan
menggunakan bahasa Sasak. Sebagian besar suku Sasak beragama Islam.
Asal nama Sasak berasal dari kata sak-sak yang artinya sampan. Dalam
Kitab Negara Kertagama kata Sasak disebut menjadi satu dengan Pulau

Lombok. Yakni Lombok Sasak Mirah Adhi.


https://id.wikipedia.org/wiki/Lombok
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Sasak
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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Dalam tradisi lisan warga setempat kata Sasak dipercaya berasal
dari kata "sa'-saq" yang artinya yang satu. Kemudian Lombok berasal dari
kata Lomboq yang artinya lurus. Maka jika digabung kata Sa' Saq Lomboq
artinya sesuatu yang lurus. banyak juga yang menerjemahkannya sebagai
jalan yang lurus. Lombok Mirah Sasak Adi adalah salah satu kutipan dari
kakawin Nagarakretagama (Desawarnana), sebuah kitab yang memuat
tentang kekuasaan dan kepemerintahaan kerajaan Majapahit, gubanan
Mpu Prapanca. Kata lombok dalam bahasa kawi berarti lurus atau jujur,
Mirah berarti permata, Sasak berarti kenyataan dan adi artinya yang baik
atau yang utama. Maka Lombok Mirah Sasak Adi berarti kejujuran adalah
permata kenyataan yang baik atau utama. Adat istiadat suku Sasak dapat
anda saksikan pada saat resepsi perkawinan, di mana perempuan apabila
mereka mau dinikahkan oleh seorang lelaki maka yang perempuan harus
dilarikan dulu kerumah keluarganya dari pihak laki laki, ini yang dikenal

dengan sebutan merarik atau pelarian.
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F. Kerangka Berfikir
Dalam penelitian ini membutuhkan kerangka berfikir untuk
menentukan arah penelitian sehingga fokus garapan tidak mengalami

perluasan. Berikut adalah skema kerangka berfikir dalam penelitian ini:

Kebudayaan

|

Unsur Kesenian

:

Wujud Artefak

!

Songket

|

Motif Songket

|

Fungsi Sosial

| ;

Makna simbolik kain songket

Nilai estetik < Nilai magis

Sukarara

Gambar V: Skema kerangka berfikir

Keterangan:

— : Hubungan Diagram Alur



BAB Il
CARA PENELITIAN

Berdasar permasalahan dan tujuan penelitian di atas, maka
pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif tentang
kain songket Desa Sukarara Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat.
Penelitian ini akan mendeskripsikan secara menyeluruh tentang makna
simbolik serta fungsi yang terkandung dalam kain songket Desa Sukarara.
Untuk mendeskripsikannya membutuhkan data yang sesuai dengan
penelitian ini.
A. Data penelitian
1. Subjek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah berupa kain songket Desa
Sukarara Lombok Tengah Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini akan
membahas tentang kain songket yang ada di Desa Sukarara.
2. Objek penelitian

Menurut Surajiyo (2010), objek penelitian dibagi menjadi 2
macam, yaitu:
a. Objek material

Objek material adalah suatu bahan yang menjadi sasaran penelitian
yang dapat dilihat, dipandang atau dipermasalahkan. Objek tersebut
mencakup hal — hal yang konkret seperti manusia atau benda mati. Dalam

penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah motif- motif yang

20
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terdapat pada kain songket Desa Sukarara Lombok Tengah Nusa Tenggara

Barat.

b. Objek formal

Yang dimaksud dengan objek formal ialah sudut pandang yang
ditujukan pada bahan penelitian atau dengan kata lain dari sudut mana
objek material itu diselidiki. Berdasarkan pengertian di atas, objek formal
dalam penelitian ini ialah makna.

Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas tentang makna yang
terkandung dalam motif — motif pada kain songket Desa Sukarara Lombok

Tengah Nusa Tenggara Barat.

B. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Sukarara, Kecamatan
Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah-Nusa Tenggara Barat (NTB). Waktu

penelitian dimulai pada bulan April dan berakhir pada bulan Juli.

C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, diantaranya:
1. Dokumen

Penelitian kualitatif tentang kain songket Desa Sukarara akan

mendeskripsikan tentang makna yang terkandung pada motif kain songket.
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Untuk mendeskripsikannya membutuhkan data yang diperoleh dengan
cara mengamati secara langsung dokumen yang ada. Data yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah data tentang motif — motif kain songket Desa
Sukarara. Kain songket merupakan salah satu dokumen asli yang bisa
diamati. Dokumen asli (kain songket) dapat diperpanjang melalui fotografi

(dokumentasi) untuk mengamati motif lebih dalam.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk bertatap muka secara langsung dengan responden atau
subjek yang akan diteliti. Hasil dari wawancara akan dicatat sebagai
informasi penting dalam penelitian. Peneliti juga dimungkinkan untuk
melakukan tanya jawab dengan responden baik secara interaktif maupun
secara sepihak saja (peneliti).

Dalam hal ini, peneliti akan menanyakan langsung tentang kain
songket, mulai dari sejarah, motif, alat dan bahan, proses pembuatan
hingga pada makna simbolik yang terkandung pada kain songket kepada

masyarakat, pengerajin atau pun tokoh adat yang ada di tempat penelitian.
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen — dokumen yang
dibuat oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari sudut
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang
ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah:
2009).

Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dimungkinkan untuk
memperoleh informasi dari bermacam — macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana responden

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari — hari.

D. Analisis Data

Menurut Herdiansyah (2010), analisis data yang akan digunakan
adalah dengan menggunakan teknik analisi data model Miles & Huberman
yang terdiri dari empat tahapan, yaitu:
a. Pengumpulan data

Proses pengumpulan data dapat dilakukan sebelum penelitian, pada
saat penelitian ataupun di akhir penelitian dengan teknik pengumpulan
data, dokumen, wawancara dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini
data yang akan dikumpulkan ialah mengenai kain songket, motif kain

songket, dan makna yang terkandung dalam kain songket tersebut..
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b. Reduksi data
Setelah data terkumpul kemudian akan dilakukan reduksi data,
yaitu menggabungkan dan menyeragamkan segala bentuk data yang

diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis.

c. Display data
Data yang akan dianalisis kemudian di display. Display data
dilakukan mengelompokkan data yang ada menjadi tema — tema atau

kategori tertentu.

d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Tahap terakhir dalam menganalisis data ialah penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Setelah melakukan tiga tahap di atas, proses
analisis data diakhiri dengan kesimpulan yang menjurus pada jawaban
yang akan ditemukan dalam penelitian. Dalam hal ini ialah mengetahui
apa makna simbolik yang terkandung dalam kain songket Sukarara

Lombok Tengah NTB berdasarkan motifnya.
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E. Validasi Data

Validasi dilakukan dengan konsep trianggulasi data. Trianggulasi
adalah penggunaan dua atau lebih sumber untuk mendapatkan gambaran
yang menyeluruh tentang suatu fenomena yang akan diteliti. Berdasarkan
definisi tersebut, konsep trianggulasi sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan karena penelitian ini  menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data.



BAB IV
JENIS DAN MAKNA MOTIF KAIN SONGKET SUKARARA

Kegiatan menenun atau nyensek merupakan tradisi turun temurun yang
telah diwariskan oleh pendahulu ke generasi selanjutnya. Kegiatan nyensek
dilakukan untuk mengahasilkan motif — motif yang indah. Motif — motif kain
songket saat ini sangat bervariasi. Ada banyak jenis motif kain songket yang
dikembangkan. Namun pada dasarnya, motif awal kain songket berasal dari
motif orang atau wayang yang diambil dari kisah pewayangan suku Sasak.
Dari motif orang atau wayang inilah kemudian dikembangkan menjadi motif —
motif lain.

Motif kain songket Sukarara pada umumnya terbentuk dari perpaduan
motif geometris seperti persegi panjang, persegi empat, garis memanjang, dan
segitiga. Motif yang akan dibuat ditentukan pada saat proses penghanaian
benang pakan dengan alat tradisonal. Motif atau reragian terbentuk dari
persilangan benang pakan dan benang lungsin. Benang pakan merupakan
benang dengan arah vertikal mengikuti panjang kain, sedangkan benang
lungsin adalah benang dengan arah horizontal atau mengikuti lebar kain.

Meski banyak motif kain songket yang ada saat ini, hanya beberapa
motif saja yang sangat dikenal oleh masyarakat di Desa Sukarara. Diantaranya
adalah motif wayang, subahnale, keker atau merak, bintang empet, dan alang
atau lumbung. Penerapan motif — motif tersebut juga tidak hanya sekedar
diaplikasikan sebagai penghias kain melainkan juga memiliki makna tertentu.

Makna — makna yang terdapat dalam motif kain songket Sukarara akan
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dideskripsikan berdasarkan pada bentuk dan pandangan hidup masyarakat
suku Sasak khususnya masyarakat Desa Sukarara. Bentuk — bentuk motif kain
songket Sukarara terinspirasi dari bentuk manusia, bunga, hewan, alam, dan
properti adat. Sebelum menjadi motif, bentuk — bentuk tersebut akan
direkonstruksi dengan berbagai cara seperti deformasi, distorsi, dan distilisasi.

Masayarakat suku Sasak mayoritas beragama Islam. Islam
mempengaruhi sebagian besar kehidupan sehari — hari. Misalnya, masyarakat
suku Sasak membentuk kelompok — kelompok tertentu untuk melakukan
kegiatan ibadah seperti ngaji bersama, membaca wirid, shalawat, dan lain
sebagainya. Kegiatan tersebut merupakan salah satu contoh pengaruh Islam
dalam masyarakat yang merupakan tradisi masyarakat suku Sasak.
Pembuatan motif pada kain songket Sukarara pun tidak terlepas dari kebiasaan
dan tradisi dari masyarakat suku Sasak. Beberapa diantaranya diangkat dari
pedoman hidup masyarakat suku Sasak.

Misalnya, motif wayang yang mencerminkan sikap saling
menghormati dan menghargai. Dalam kehidupan sosial, masyarakat Desa
Sukarara sangat menghargai dan menghormati antara satu sama lain. Hal ini
dapat dilihat dalam berbagai kegiatan yaang selalu mengutamakan
kebersamaan. Misalnya saja dalam salah satu prosesi adat perkawinan yang
disebut nyelabar. Nyelabar merupakan media perundaingan guna
membicarakan kelanjutan upacara upacara adat perkawinan serta segala

sesuatu yang dibutuhkan dalam perkawinan. Pihak mempelai baik pria
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maupun wanita akan melakukan musyawarah atau perundingan untuk
mencapai kesepakatan bersama.

Pernikahan atau perkawinan merupakan kegiatan yang sakral, mulai
dari proses hingga pakaian yang digunakan. Pakaian yang digunakan dalam
proses resepsi pernikahan adalah kain songket yang digunakan sebagai
penutup tubuh bagian bawah, kebaya, dan beberapa aksesoris seperti sapu’
(ikat kepala), anting dan payas (hiasan kepala). Hiasan kepala digunakan
sebagai pelengkap untuk memperindah tampilan mempelai pria dan wanita.
Pasangan pengantin diumpamakan seperti burung merak. Burung merak
merupakan burung yang indah karena memiliki corak warna yang menawan
dengan mahkota yang indah dikepalanya. Keindahan tersebut diaharapkan
akan mendatangkan cinta yang suci.

Selain adat pernikahan, kegiatan ritual keagamaan merupakan kegiatan
yang erat kaitannya dengan pembuatan motif. Contohnya saja motif bunga.
Bunga — bunga yang digunakan sebagai motif biasanya digunakan dalam ritual
kegamaan suku Sasak. Salah satunya adalah ketika melakukan ngurisan atau
pemotongan rambut pada bayi. Bunga — bunga tersebut dipotong dan
digabungkan menjadi rampe yang digunakan pada saat proses ngurisan.
Selain ngurisan, rampe juga digunakan pada saat melakukan ziarah makam.
Pada umumnya, bunga — bunga tersebut juga digunakan sebagai pengharum
atau payas (sejanis hiasan kepala) yang diletakkan pada rambut. Penggunaan
bunga berfungsi sebagai wewangian yg dipercaya akan membawa keharuman

sepanjang masa.
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Sebagian besar motif kain songket Sukarara terinspirasi dari alam,
seperti manusia, bunga, hewan dan bintang. Setiap motif memiliki keterkaitan
dengan adat istiadat atau pun tradisi masyarakat. Seperti halnya dalam
melakukan proses tanam. Masyarakat biasanya memanfaatkan keberadaan
bulan dan bintang. Dalam memperkirakan tanggal, masyarakat akan
menggunakan bulan dilihat dari bentuk bulan. Misalnya pada saat bulan penuh
atau purnama, maka tanggal pada saat itu adalah tanggal 15 dalam
penanggalan Islam atau Hijriah. Sedangkan untuk menentukan musim,
masyarakat akan menggunakan bintang, khususnya kemunculan bintang fajar.
Kegiatan tersebut merupakan tradisi yang telah diwariskan dari generasi —
generasi sebelumnya.

Adat istiadat juga tidak terlepas dari proses dan kelengkapan adat.
Salah satu kelengkapan adat yang harus dimiliki adalah rumah adat. Rumah
adat suku sasak memiliki banyak fungsi, diantaranya adalah sebagai empat
berkumpulnya seluruh anggota keluarga, tempat menyimpan dan membuat
makanan, tempat menerima tamu, hingga tempat untuk melakukan kegiatan
ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Rumah adat merupakan properti yang
sarat akan fungsi. Hal inilah yang menjadi dasar dalam pembuatan salah satu

motif kain songket Desa Sukarara.



A. Jenis — Jenis Motif

1. Motif Wayang

Gambar VI: Motif Wayang
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Berikut langkah — langkah pembuatan motif wayang:

a. Gambar dasar penciptaan motif wayang

Gambar VII: Kegiatan nyongkolan suku Sasak
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b. Membuat sket gambar dasar

Gambar VIII: Sket gambar manusia
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c. Perubahan bentuk manusia menjadi motif
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Gambar 1X: Sket motif wayang
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Pada dasarnya motif wayang terbentuk dari dua objek, yakni
pasangan manusia dan payung. Dilihat dari bentuknya, motif wayang ini
menyerupai bentuk pasangan dengan sebuah payung dalam acara nyongkolan.
Nyongkolan adalah sebuah acara dalam rangkaian prosesi adat pernikahan
yang ada di Desa Sukarara. Prosesi nyongkolan merupakan proses dimana
mempelai pria dan wanita di arak menuju rumah mempelai wanita. Hal ini
ditujukan sebagai pengumuman kepada khalayak bahwa mempelai wanita
dan pria telah resmi menjadi suami istri. Tujuan utama nyongkolan sendiri
adalah untuk menghindari fitnah di masyarakat di kemudian hari jika

pasangan tersebut terlihat tengah bersama.

Motif wayang merupakan salah satu motif yang sudah ada sejak
masa pemerintahan raja Panji Sukarara dan Dinde Terong Kuning. Motif ini
terdiri dari dua bentuk manusia yang diantaranya terdapat sebuah objek yang
menyerupai payung. Selain itu, terdapat beberapa objek geometris sebagai
penghias yang mengelilingi motif utama. Di bagian pinggir kain juga dihiasi
dengan berbagai motif gabungan beberapa bentuk geometris.

Motif merupakan perwujudan dari setiap daerah yang memiliki ciri
khas tersendiri. Begitu pula dengan motif wayang ini. Berdasarkan
wawancara dengan Gesum pada tanggal 19 Juni 2016, motif wayang ini
merupakan motif tertua. Motif ini terinspirasi dari kisah pewayangan

masyarakat suku Sasak.
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Dipihak lain dikatakan bahwa motif wayang ini terdiri dari dua
bentuk objek manusia yang diwujudkan menjadi bentuk wayang disertai
sebuah objek yang menyerupai gunungan diantaranya. Objek manusia
tersebut dipercaya sebagai tokoh pasangan Jayangrana dan Muni Garim yang
merupakan pasangan raja dan ratu Mesir yang terdapat dalam Kisah
pewayangan masyarakat Lombok. Motif ini sangat dipengaruhi oleh Islam
dimana pada masa lampau wayang digunakan sebagai media penyebaran
agama Islam di pulau Lombok.

Warna dasar yang digunakan adalah warna gelap seperti warna
merah marun. Warna motif menggunakan warna yang kontras seperti warna
putih, biru muda, atau warna kuning cerah. Motif wayang termasuk ke dalam
motif dekoratif dimana objek utama pada motif wayang meniru bentuk
manusia yang kemudian digayakan menjadi bentuk wayang. Pola yang
digunakan adalah pola tebar dimana motif diletakkan pada jarak yang teratur.
Jenis motif ini juga hanya menutupi sebagian dari kain dasar. Prinsip
pembuatan pola menggunakan prinsip pengulangan dan selang — seling
berlawanan.

Beberapa motif geometris juga ditambahakan sebagai isian kain.
Motif isian ditambahkan untuk mengisi bagian kain yang kosong. Motif yang
biasa digunakan adalah bentuk segitiga yang digabungkan hingga menyerupai
seperti bentuk bunga. Bunga tersebut ialah bunga tanjung. Motif ini termasuk
ke dalam bentuk geometris. Di bagian bawah kain songket juga ditambahkan

dengan gabungan beberapa motif geometris yang berfungsi sebagai pembatas
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bagian tepi bawah kain. Pembatas kain tersebut menggunakan jenis pola
pinggiran dimana motif diletakkan pada pinggir kain secara berhungan.
Pengulangan linier merupakan prinsip yang digunakan dalam pola tersebut.
Motif yang digunakan sebagai pembatas tersebut terdiri dari beberapa motif
geometris yang digabungkan. Penggabungan tersebut juga menghasilkan
motif yang menyerupai bentuk motif tumpal.

Berikut adalah langkah rekonstruksi gambar motif isian kain songket
wayang:

a. Bunga Tanjung sebagai dasar penciptaan motif

Gambar X: Bunga Tanjung



b. Sket Bunga Tanjung

Gambar XI: Sket bunga Tanjung

c. Perubahan bentuk bunga Tanjung menjadi motif
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Gambar XII: Motif isian kain songket Wayang
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Gambar XIII: Motif pembatas kain songket Wayang

39



40

2. Motif Subahnale

Gambar XIV: Motif Subahnale

Berikut langkah — langkah pembuatan motif subahnale:

a. Gambar dasar penciptaan motif subahnale

Gambar XV: Bunga Tanjung
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Gambar XVI: Bunga Kenanga

d. Membuat sket gambar dasar

T

Gambar XVII: Sket bunga Tanjung
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Gambar XVIII: Sket bunga Kenanga

e. Perubahan bentuk dasar menjadi motif
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Gambar X1X: Sket motif Subahnale
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Secara umum, motif subahnale ini berbentuk seperti bunga ceplok
dengan dikelilingi motif geometris yang disebut kurungan. Kurungan dengan
motif bunga di bagian tengah merupakan ciri khas dari kain songket
subahnale. Model kurungan sendiri ada bermacam — macam. Ada yang tegas
berbentuk segi enam ada yang hampir berbentuk lingkaran. Sebagian besar
kurungan menyerupai bentuk sarang lebah.

Motif subahnale juga telah mengalami pengayaan bentuk sehingga
termasuk dalam motif dekoratif. Motif subahnale merupakan motif yang
menutupi seluruh area kain dasar. Pola yang digunakan ialah pola berangkai
dimana motif diletakkan dengan pola tebar yang saling terhubung antara
motif satu dengan yang lain baik secara vertikal, horizontal maupun diagonal.
Prinsip pola dimana — mana juga digunakan untuk membuat permukaan kain
terisi seragam. Prinsip pola penyusuna berlawanan juga diterapkan dengan
cara berlawanan dalam pengulangan warna. Di bagian bawah atau samping
kain songket, terdapat beberapa gabungan motif geometris yang dijadikan
sebagai pembatas tepi kain. Bentuk geometris gabungan tersebut menyerupai
bentuk segitiga dan belah ketupat. Warna dasar yang digunakan dalam

membuat songket motif subahnale ini adalah hitam dan merah marun.
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3. Motif keker atau merak

Gambar XX: Motif Keker atau Merak

langkah pembuatan motif keker atau merak:

Berikut langkah

a. Gambar dasar penciptaan motif keker atau merak

Gambar XXI: Burung merak
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b. Perubahan bentuk burung merak menjadi motif
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Gambar XXII: Sket motif Keker atau Merak

Bentuk motif keker atau merak ini meyerupai bentuk sepasang burung
merak yang sedang bertengger di sebuah pohon. Seperti halnya motif yang
lain, warna dasar yang biasa digunakan ialah warna warna gelap seperti biru
tua atau hitam. Sedangkan warna motifnya sendiri akan menggunakan warna

yang kontras dengan warna dasar seperti warna kuning cerah atau emas.
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Motif keker atau merak ini biasanya menutupi sebagian dari kain utama. Pola
yang digunakan adalah pola berangkai dimana motif saling terhubung berarah
horizontal. Prinsip pola yang diterapkan adalah prinsip pengulangan linier
dimana motif mengalami pengulangan dari garis yang pasti. Isian juga
ditambahkan di beberapa bagian kain dengan motif geometris untuk mengisi
area kain. Motif isian tersebut merupakan gabungan motif geometris yang
menyerupai bunga. Motif geometris juga terdapat pada pinggiran kain yang
digunakan sebagai hiasan pinggir kain songket. Motif yang digunakan adalah
motif geometris bentuk meander dan pilin serta gabungan bentuk garis yang
membentuk segi tiga. Terkadang penenun akan menempatkan motif hiasan

pinggir di bagian bawah atau pun samping kain.
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Gambar XXIII: Motif isian kain songket Keker
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Gambar XXI1V: Motif pembatas tepi kain songket Keker
Gambar XXV: Motif Bintang Empat

Motif Bintang Empat

4.
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Berikut langkah — langkah pembuatan motif Bintang Empat:

a. Gambar dasar penciptaan motif Bintang Empat

Gambar XXVI: Bintang empat (bintang fajar)

ol

Gambar XXVII: Bunga ceplok
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b. Membuat sket gambar dasar

Gambar XXVIII: Sket bintang empat

Gambar XXI1X: Sket bunga ceplok
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c. Perubahan bentuk dasar menjadi motif
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Gambar XXX: Sket motif Bintang Empat

Motif bintang empat merupakan salah satu motif kain songket Desa
Sukarara. Bentuknya mirip seperti bunga ceplok di atas bidang kotak
memanjang. Di bagian tengahnya berbentuk bintang empat. Istilah bintang
empat sendiri berkaitan dengan arah mata angin yang terinspirasi dari
munculnya bintang timur sebagai pertanda bahwa fajar telah tiba.

Warna dasar kain biasanya menggunakan warna gelap seperti warna
hitam dengan warna kontras sebagai warna motif. Namun, di era tahun 2000-
an penggunaan komposisi warna dasar dan warna motif telah berubah. Warna

dasar kain songket yang biasanya berwarna gelap berubah menggunakan
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warna — warna terang, seperti warna oranye, putih atau kuning. Hal ini
disebabkan oleh permintaan konsumen. Pola yang diterapkan dalam kain
songket ini biasanya menggunakan pola tebar dengan prinsip pengulangan

linier.

5.  Motif alang atau lumbung

Gambar XXXI: Motif Alang atau Lumbung
Berikut langkah — langkah pembuatan motif Alang atau Lumbung:

a. Gambar dasar penciptaan motif Alang atau Lumbung

Gambar XXXII: Alang atau Lumbung
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b. Membuat sket gambar dasar
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Gambar XXXIII: Sket Alang atau Lumbung
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c. Perubahan bentuk alang atau lumbung menjadi motif
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Gambar XXXIV: Sket motif Alang atau Lumbung

Motif merupakan identitas atau ciri khas yang dimiliki oleh setiap

daerah. Seperti halnya motif alang atau lumbung ini. Motif alang merupakan
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motif yang diangkat dari sebuah rumah adat suku Sasak. Dilihat dari nama
motifnya, motif alang digambarkan seperti gambar alang atau lumbung
dengan empat tiang yaang telah mengalami pengayaan bentuk. Motif ini juga
termasuk ke dalam motif dekoratif. Pola yang digunakan adalah pola tebar
dengan penempatan motif pada jarak yang teratur searah. Sedangkan prinsip
pola menggunakan prinsip pengulangan formal dimana motif mengalami
pengulangan yang sama dan serupa. Selain itu, prinsip penyusunan pola
berlawanan juga diterapkan dengan mengalami pengulangan warna secara
berlawanan. Warna dasar atau warna pakan yang biasa digunakan adalah
warna gelap seperti hitam atau merah gelap.

Motif isian juga dimasukkan untuk menghias bagian permukaan yang
kosong. Pada kain songket ini, motif yang digunakan untuk menghias
permukaan kain adalah motif geometris berbentuk pilin serta bentuk
menyerupai belah ketupat. Terdapat juga motif yang menyerupai bunga yeng
terbentuk dari gabungan beberapa motif geometris. Setiap pinggiran kain
songket akan diperindah dengan menambahkan motif geometris sebagai
penghiasnya. Motif geometris ini merupakan motif pembatas tepi kain yang
termasuk dalam pola pinggiran. Prinsip pola yang digunakan adalah prinsip
penyusunan pola linier. Bentuk motif pembatas tepi kain berbentuk segi tiga
yang saling berhubungan membentuk motif tumpal. Komposisi motif kain
songket motif lumbung biasanya mentupi sebagian dari keseluruhan kain

dasar. Motif lumbung merupakan motif utama kain songket.
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Berikut adalah langkah rekonstruksi gambar motif isian kain songket

alang atau lumbung:

a. Bunga Tanjung sebagai dasar penciptaan motif

Gambar XXXV: Bunga Tanjung
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Gambar XXXVI: Bunga Kenanga



b. Membuat sket gambar dasar
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Gambar XXXVII: Sket bunga Tanjung

Gambar XXXVIII: Sket bunga Kenanga
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c. Pengayaan bentuk bunga tanjung dan kenanga menjadi motif

57

Gambar XXXIX: Motif isian dan pembatas tepi kain songket
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B. Makna Motif
1. Motif wayang

Makna simbolik yang terkandung dalam kain ini ialah manusia tidak
dapat hidup sendiri, harus saling terbuka dan menghormati satu sama lain.
Ajaran tersebut sangat dipengaruhi oleh Islam. Seperti halnya dalam kisah
pewayangan masyarakat suku Sasak yang menceritakan tentang kisah seorang
raja bijaksana yang hidup berdampingan dengan rakyatnya. Tokoh Jayangrana
merupakan seorang raja Mesir yang memeluk agama Islam. Dia adalah raja
yang sangat bijaksana dan terbuka. Dia selalu menghormati orang lain

sehingga rakyat sangat segan kepadanya.

2. Motif subahnale

Motif subahnale pertama kali digunakan pada masa pemerintahan Raja
Panji Sukarara dan Dinde Terong kuning. Motif subahnale merupakan motif
yang dikembangkan dari motif wayang. Namun motif subahnale lebih dikenali
oleh masyarakat karena tingkat kerumitan pada saat proses pembuatannya.

Kata subahnale merupakan kata yang diambil dari bahasa arab
subhanallah yang berarti Maha Suci Allah. Masyarakat Desa Sukarara
mengucapkan kata subhanallah dengan ucapan subahnale karena dipengaruhi
oleh dialek setempat. Subahnale di ucapkan oleh masyarakat Desa Sukarara
sebagai ungkapan pujian kepada Allah Swt. Berdasarkan wawancara dengan
inag umi pada tanggal 21 Juni 2016, pujian ini banyak terdengar ketika

masyarakat sedang nembang. Nembang merupakan kegiatan membaca cerita
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lama yang tertulis dalam naskah dalam bentuk lagu. Kata subahnale ini sering
digunakan sebagai kata awalan dalam memulai sebuah cerita.

Songket subahnale ini merupakan kain songket dengan tingkat
kerumitan tertinggi. Konon, tidak semua orang bisa menenun kain songket
jenis ini. Hanya orang — orang berdarah biru atau bangsawan yang bisa
menenun songket subahnale. Jika seseorang yang tidak termasuk dalam
golongan bangsawan menenun kain songket jenis ini, maka dia akan jatuh
sakit. Hal ini dikarenakan masyarakat Desa Sukarara masih percaya bahwa
kegiatan menenun kain songket adalah kegiatan yang sakral.

Kain songket subahnale ini merupakan kain songket yang sangat
terkenal. Tidak hanya tingkat kerumitan selama proses pembuatannya, tetapi
keindahan estetika baik dari segi motif maupun warnanya telah menjadikan
kain songket subahnale ini memiliki daya tarik tersendiri. Selain itu, kain
songket subahnale juga memiliki makna yang berhubungan dengan dunia
spiritual dan sakral.

Dilihat dari nama motifnya saja sudah terlihat jelas bahwa kain songket
ini berhubungan dengan spiritual. Songket subahnale ini memiliki makna
Yang Maha Esa atau Yang Maha Kuasa. Hal ini dikarenakan selama proses
pembuatannya, penenun selalu mengingat tentang keberadaan Tuhan Yang
Maha Kuasa. Dengan tingkat kerumitan tertinggi, para penenun harus bersabar
dan selalu berserah diri kepada Tuhan agar proses pembuatan songket
subahnale ini berjalan lancar. Dalam proses tersebut, masyarakat

menggunakannya sebagai salah satu wirid yang diucapkan untuk selalu dekat
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dengan Yang Maha Kuasa. Setelah proses pembuatan songket subahnale
selesai, penenun akan mengucapkan kata subhanallah atau dalam dialek Sasak
diucap subahnale.

Masyarakat Desa Sukarara percaya nama songket subahnale diangkat
dari sebuah cerita yang sangat terkenal. Konon ada sebuah kisah yang
menceritakan tentang seorang gadis penenun yang sedang membuat songket
subahnale ini. Ketika proses menenun, gadis itu sangat lelah dan harus
bersabar menunggu ketika kain songket ini selesai. Karena kerumitan
motifnya, kain songket ini butuh waktu yang cukup lama dalam
penyelesaiannya. Ketika proses menenun selesai, gadis itu terheran melihat
keindahan kain yang dibuatnya sehingga mengucapkan kata subhanallah atau
subahnale sebagai ungkapan pujian atas kekuasaan Allah Swt. Cerita inilah
yang dipercaya masyarakat luas tentang sejarah awal mula kain songket

subahnale.

3. Motif keker atau merak

Merak merupakan salah satu jenis burung yang sangat indah.
Keindahan burung merak bisa dilihat ketika ekor burung merak sedang mekar.
Hal ini akan terjadi ketika burung merak akan memasuki masa kawin.
Keindahan bentuk dan warna burung merak sangat indah dengan sebuah
mahkota diatas kepalanya menjadikan burung merak terlihat seperti seorang

putri atau pangeran dengan gaun yang menawan. Keindahan burung merak
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menginspirasi masayarakat Desa Sukarara membuat songket motif keker atau
merak.

Motif keker atau merak juga sering disebut sebagai motif bulan madu
karena motif ini merupakan motif yang melambangkan cinta suci yang abadi.
Perlambangan cinta yang abadi bagi masyarakat Desa Sukarara diungkapkan
dengan motif sepasang burung merak yang sedang memadu kasih. Kain
songket keker atau merak ini biasa digunakan masyarakat saat pergi ke pesta.
Sebagian besar masyarakat juga percaya jika pasangan pengantin
menggunakan kain ini saat prosesi adat perkawinan akan membuat hubungan

cinta mereka abadi selamanya.

4. Motif bintang empat

Begitu juga dengan motif yang lain, motif bintang empat juga
memiliki makna tersendiri. Motif ini dipercaya sebagai simbol arah mata
angin untuk menentukan penanggalan. Para leluhur biasa menggunakan
bintang sebagai patokan untuk menentukan kapan musim panas dan musim
hujan tiba. Penentuan musim dibutuhkan untuk menentukan kapan waktu yang

tepat untuk memulai bercocok tanam.

5. Motif alang atau lumbung
Lumbung merupakan bangunan tradisional suku Sasak yang
digunakan sebagai tempat penyimpanan hasil bumi. Masyarakat suku Sasak

akan menyimpan bahan makanannya di dalam lumbung setelah masa panen
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berlangsung. Hal ini untuk mengantisipasi terjadinya musim kemarau atau
kekeringan yang akan menyebabkan masyarakat gagal panen. Selain itu,
bentuk bangunannya juga di bentuk seperti rumah panggung untuk
menghindari gangguan hama seperti tikus. Motif alang atau lumbung ini juga
memiliki makna tertentu yang dipercaya oleh masyarakat suku Sasak
umumnya, dan masyarakat Desa Sukarara khususnya. Motif alang atau
lumbung dianggap sebagai simbol kesejahteraan dan kemakmuran. Seperti
halnya alang yang memiliki fungsi sebagai tempat penyimpanan bahan
makanan atau hasil bumi.

Setiap kain songket yang terdapat di Desa Sukarara memiliki makna
yang bermacam — macam berdasarkan motif kain. Ada beberapa makna yang
berkaitan dengan religius dan ada juga makna yang berkaitan dengan
kebudayaan. Dari lima motif tersebut, makna simbolik yang terkandung
dalam kain songket Desa Sukarara bisa dikelompokkan menjadi 2 bagian
utama, yaitu:

1. Makna religius.

Merupakan motif yang mengandung makna religius. Motif — motif
tersebut memiliki makna yang erat kaitannya dengan hubungan antara
manusia dan Tuhan. Diantara motif — motif tersebut antara lain adalah motif
subahnale yang memiliki makna Tuhan Yang Maha Esa atau Yang Maha
Kuasa. Motif wayang yang memiliki makna saling menghormati dan
menghargai yang merupakan ajaran yang dipengaruhi oleh agama Islam.

Motif keker atau merak merupakan motif yang melambangkan kisah cinta
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yang abadi. Cinta merupakan anugrah yang dikaruniakan Tuhan kepada umat

manusia.

2. Makna kebudayaan

Merupakan motif yang mengandung makna kebudayaan. Motif ini
berkaitan dengan hubungan antara manusia dan kebudayaan. Motif — motif
tersebut adalah motif bintang empat dan motif alang atau lumbung. Motif
bintang empat merupakan motif yang melambangkan arah mata angin yang
digunakan untuk menentukan terjadinya musim hujan dan kemarau.
Penentuan arah mata angin merupakan budaya yang telah diwariskan secara
turun temurun dari ganerasi sebelumnya pada generasi baru. Sedangkan motif
alang atau lumbung merupakan motif yang melambangkan kesejahteraan dan
kemakmuran. Bentuk utama motif alang atau lumbung tersebut adalah bentuk
yang terinspirasi dari rumah adat suku Sasak yang merupakan bagian dari
kebudayaan. Kedua motif tersebut merupakan motif yang erat kaitannya

antara manusia dan kebudayaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa pada Makna Simbolik Kain Songket Desa

Sukarara Lombok Tengah NTB dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Motif kain songket yang terdapat di Desa Sukarara terinspirasi dari
bentuk manusia, burung, bunga, bintang dan properti adat yang telah
direkonstruksi dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu deformasi,
stilasi dan distorsi.

2. Motif — motif di atas berasal dari pandangan hidup suku Sasak, antara
lain motif manusia menggambarkan bahwa diantara sesama manusia
harus saling menghormati dan menghargai. Motif subahnale
menggambarkan bahwa manusia harus beribadah kepada Tuhan Yang
Maha Esa salah satunya dengan membaca subhanallah yang
digunakan sebagai wirid. Motif burung merak merupakan simbol
keindahan dan cinta. Motif bunga diharapkan dapat memberikan
keharuman sepanjang masa dari generasi ke generasi. Motif bintang
dijadikan sebagai penentu musim. Motif alang atau lumbung
merupakan salah satu properti adat yang digunakan sebagai tempat
untuk berkumpul dengan keluarga,menerima tamu, beribadah dan lain

sebagainya.
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Makna simbolik kain songket Desa Sukarara berdasarkan moitf kain:
Motif wayang bermakna manusia tidak dapat hidup sendiri, harus
saling terbuka dan menghormati satu sama lain sesuai ajaran Agama
Islam.

Motif subahnale memiliki makna Yang Maha Esa atau Yang Maha
Kuasa.

Motif keker atau merak bermakna cinta suci yang abadi.

Motif bintang empat melambangkan simbol arah mata angin untuk
menentukan penanggalan yang berkaitan dengan musim panas dan
musim hujan.

Motif alang atau lumbug memiliki makna sebagai simbol
kesejahteraan dan kemakmuran.

Makna simbolik kain songket Desa Sukarara dapat disimpulkan
menjadi sebagai berikut:

Makna yang terkandung dalam motif — motif tersebut dapat
disimpulkan menjadi sebagai berikut: Manusia diwajibkan untuk
menyembah Tuhan Yang Maha Esa, yaitu Allah SWT sebagaimana
diajarkan oleh agama Islam. Islam juga mengajarkan manusia agar
saling menghormati dan menghargai antar sesama sehingga dapat
menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang antara manusia yang satu
dengan yang lain. Cinta yang abadi adalah anugerah dari Tuhan

kepada manusia. Selain kebutuhan akan cinta, manusia juga
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membutuhkan kebutuhan lain, seperti kebutuhan akan pangan. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, manusia bisa bercocok tanam dan
mempelajari tentang musim untuk menentukan masa tanam agar

manusia dapat hidup makmur dan sejahtera.

B. Saran

1. Bagi pengerajin

a. Terus mengembangkan dan mengkreasikan kain songket agar mampu
bersaing baik di lokal maupun mancanegara dengan memberikan
pelatihan tertentu kepada pengerajin terkait dengan kain songket, baik
dari segi produksi maupun pemasarannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar menjadikan penelitian ini sebagai dasar

untuk mengembangkan penelitian lanjutan yang lebih mendalam
untuk mengetahui tentang kain songket Desa Sukarara dan makna

yang terkandung di dalamnya.
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Dokumentasi kain songket Desa Sukarara

1. Kain songket Desa Sukarara motif Wayang
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3. Kain songket Desa Sukarara motif Keker atau Merak
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Dokumentasi Kegiatan nyensek atau menenun di Desa Sukarara

i

Proses kegiatan menenun (nyensek)

’s/\

Proses pembuatan motif kain songket
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Memasukkan berira
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Pedoman Wawancara

Bagaimana awal mula sejarah pembuatan kain songket di Desa Sukarara?
Bagaimana proses pembuatan kain songket Desa Sukarara?

. Alat apa saja yang digunakan dalam proses pembuatan kain songket?

. Apa saja motif kain songket Desa Sukarara ?

Makna apakah yang terkandung dalam motif kain songket Desa Sukarara?

Digunakan dalam hal apa sajakah kain songket di Desa Sukarara ?
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Hasil Wawancara
Nara Sumber : Gesum, Inag Umi, Onin, Amaq Yogi, Umi

Pada masa pemerintahan Raja Panji Sukarara dan Dinde Terong Kuning,
masyarakat menggunakan kapas yang dipintal menjadi benang kemudian dibuat
menjadi kain dengan sensek atau ditenun. Kain pertama yang dibuat diberi nema
umbag. Umbag merupakan bahasa daerah yang berarti gendong. Kain umbag
sendiri dibuat karena pada masa itu tidak ada kain yang digunakan untuk
menggendong anak. Hal inilh yang menginspirasi masyarakat untuk membuat
kain tenun pertama kali yang kemudian dikenal dengan nama songket. Ada waktu
tertentu yang diperbolehkan untuk membuat kain umbaq yakni hari Sabtu. Selain
sebagai penggendong anak, kain umbaqg diharuskan untuk dimiliki setiap anak
karena dipercaya sebagai pedoman hidup atau penuntun bagi anak semasa

hidupnya.

Setelah kain umbaq dibuat, masyarakat kemudian mengembangkan kain
tersebut menjadi kain songket dengan menerapkan berbagai jenis motif. Motif
yang ada di Desa Sukara sebenarnya, namun hanya beberapa yang dianggap
memiliki pengaruh tertentu, diantaranya motif wayang, motif subahnale, motif
keker atau merak, motif bintang empat, dan motif alang atau lumbung.

Kain songket dibuat dengan cara ditenun atau disensek. Masyarakat masih
menggunakan alat yang sederhana untuk membuatnya. Alat tersebut terdiri dari
jajak, batang, berira, suri atau sisir, lekot, tali lekot, terudak, penengol, pemberat
atau erekan, penggulung, dan lidi. Alat — alat tersebut banyak ditemukan di Desa
Sukarara.

Sementara itu, proses pembuatannya sendiri terbilang cukup rumit. Ada
tahapan yang harus dilalui sebelum proses nyensek dimulai. Pertama, tahap
persiapan yaitu menyiapkan bahan baku, yakni benang. Kemudian tahap
selanjutnya ialah proses penanjian benang, penjemuran benang, pengelosan

benang, penghanian, pencucukan sisir (suri), penggulungan (melipat benang
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lungsin), dan pemaletan. Proses tersebut membutuhkan lebih dari satu orang untuk

menyelesaikannya.

Kain songket juga memiliki makna tertentu. Hal ini terlihat dalam motif
kain songket yakni motif wayang, motif subahnale, motif keker atau merak, motif

bintang empat, dan motif alang atau lumbung.

Sebenarnya, motif pertama yang dibuat adalah motif wayang yang
kemudian menginspirasi pembuatan motif — motif yang lain. Motif wayang
diangkat dari kisah pewayangan suku sasak yakni Jayangrana dan Muni Garim.
Mereka adalah pasangan Raja dan Ratu Mesir. Jayangrana adalah tokoh yang
bijaksana dan terbuka serta menghormati satu sama lain. Sehingga masyarakat
membuat kain songket dengan motif wayang karena terinspirasi dari tokoh
tersebut, bahwa manusia itu harus saling menghormati satu sama lain karena

manusia tidak dapat hidup sendiri.

Motif subahnale adalah pengembangan dari motif wayang. Kain songket
motif ini dibuat pertama kali untuk Raja Panji Sukarara dan Dinde Terong Kuning
agar terlihat lebih berwibawa. Dulu motif ini hanya boleh digunakan oleh para
bangsawan dan proses pembuatannya masih terbilang sakral. Tidak semua orang
bisa membuat kain songket motif subahnale ini pada masa itu. Makna yang
terkandung di dalam kain songket subahnale ini terkait dengan ketuhanan, yakni
Yang Maha Esa atau Yang Maha Kuasa. Kata subahnale sendiri merupakan kata
yang berasal dari bahasa arab subhaanallah. Tapi karena terpengaruh oleh dialek
setempat, kata subhaanallah lebih banyak diucap subahnale.

Konon, ada sebuah cerita dari songket subahnale ini. Cerita itu adalah
kisah tentang seorang gadis cantik yang sedang menenun atau nyensek. Pada saat
itu, dia sangat lelah dan hanya bisa sabar dan pasrah atau berserah diri kepada
Tuhan karena proses pembuatannya yang sangat rumit dan memakan waktu yang
cukup lama. Setelah selesai, dia terkagum dan heran dengan hasil tenunannya
yang kemudian mengucapkan kata subahnale atau subhaanallah sebagai ucapan
syukur kepada Allah SWT.
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Motif lainnya dalah keker atau merak. Motif ini merupakan perlambangan
cinta yang abadi. Beberapa masyarakat percaya jika orang yang menggunakan

kain songket ini pada saat perkawinan, maka cinta mereka akan abadi selamanya.

Motif bintang empat berkaitan dengan musim tanam. Motif bintang
empat melambangkan empat arah mata angin. Keberadaan bintang tersebut
digunakan untuk menentukan musim hujan dan musim kemarau. Penentuan waktu
tibanya musim hujan dan musim kemarau sangat berkaitan dengan kapan waktu
yang baik untuk menanam, karena sebagian besar pekerjaan masyarakat adalah

bertani.

Motif alang atau lumbung dibuat berdasarkan rumah adat suku Sasak
yakni lumbung. Lumbung merupakan lambang kemakmuran dan kesejahteraan.
Hal ini tidak jauh berbeda dengan fungsi utama lumbung yakni sebagai tempat
penyimpanan hasil panen. Bentuk lumbung yang mirip rumah panggung juga

sangat berguna untuk menghindari hama, seperti tikus.

Kain songket tersebut memiliki fungsi utama sebagai pakaian adat. Tetapi
dalam hal lain kain songket juga berfungsi sebagai alat seserahan perkawinan dan

sebagai barang dekorasi interior rumah.
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Prodi/Jurusan .  Pendidikan Seni Rupa
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memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.
Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaali peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;
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Nama : YULINDA MISNAWATI

Nim 1122062 410 27

Jurusan : Pendidikan Seni Rupa

Fakultas : Bahasa dan Seni

Alamat Lembaga : Universitas Negeri Yogyakarta

Jenis Kelamin : Perempuan

Kewarganegaraan  : Indonesia

Agama : Islam

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Dusun Rejeng Desa Bonjeruk Kecamatan Jonggat Kabupaten
Lombok Tengah

Bahwa yang namanya tersebut di atas telah melakukan Penelitian di Desa Sukarara selama 3
(tiga) bulan mulai dari tanggal 30 April 2016 Sampai dengan tanggal 30 Juli 2016 dengan judul
“ Makna Simbolik Kain Songket Sukarara Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah
Provinsi NTB™ .

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenamya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

~ Sukarats: 03 Agustus 2016
- AN. Kepala Desa Sukarara

- >
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